
 

 

55 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Pelestarian Budaya Bali dalam Tatanan Massa pada Vila dan Bangunan Utama di 

Maya Ubud Resort & Spa, Bali dapat disimpulkan sebagai berikut.  

Tatanan massa vila dan bangunan utama Maya Ubud adalah wujud pelestarian 

dengan diadaptasi dari prinsip tatanan tapak Desa Tradisionl Bali untuk resort masa kini. 

Bentuk pelestarian tersebut disesuaikan dengan kondisi tapak dan kebutuhan fungsi resort 

masa kini menggunakan konsep filosofi Desa Kala Patra (adaptasi tempat, waktu, pola).  

Tujuan tatanan massa pada Maya Ubud adalah untuk memperoleh Keseimbangan 

Alam resort pada arah Utara-Selatan (Kaja-Kelod) dan arah Timur-Barat (Kauh-Kangin) 

melalui pelestarian Rwa Bhineda melalui cara dipertahankan/preservasi dari wujud aslinya. 

Selain itu, Budaya Bali melalui konsep Tri Mandala pada tatanan massa vila dan bangunan 

utama Maya Ubud membentuk Hirarki yaitu, bagian hulu/Utara bernilai utama, bagian 

tengah bernilai madya dan bagian pinggir/rendah bernilai nista/profane. Konsep ini 

merupakan bentuk pelestarian dengan dipertahankan/preservasi dari wujud aslinya.  

Filosofi Manik Ring Cucupu yang diterapkan pada tatanan massa Maya Ubud 

sehingga memberikan keharmonisan dengan alam sekitar merupakan wujud pelestarian 

yang di preservasi. Tata massa vila dan bangunan utama yang memanfaatkan kontur 

sehingga mendapat potenasi view ke alam terbuka merupakan pembentuk relasi harmonis 

antar manusia dengan alam. Wujud pelestarian dari filosofi Manik Ring Cucupu 

dipertahankan keaslian filosofinya. 

Filosofi Tri Hita Karana dilestarikan sesuai aslinya melalui tatanan fungsi sosial 

dengan alam dimana relasi manusia dapat menikmati alam berada di area tengah, kemudian 

pada fungsi sosial dimana kegiatan tamu hotel dapat menikmati fasilitas dengan 

pemandangan ke bukit dan sawah, serta fungsi spiritual dimana relasi antara manusia 

dengan Tuhan) di area Utara tapak. Hal ini merupakan bentuk pelestarian yang 

dipertahankan dan di adaptasi sesuai dengan fungsi resort masa kini. 

Sikap Staff  Hotel melalui tegur sapa serta memakai pakaian adat Bali pada setiap 

hari Kamis dan juga pada hari penting seperti upacara Odalan. Mensajikan sesaji dan ritual 

spiritual oleh staf hotel merupakan wujud pelestarian sistem sosial Budaya Bali dengan 

cara diadaptasi dan dipreservasi dalam lingkungan Maya Ubud. 
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Aktivitas bercocok tanam dengan adanya tempat mini botanical garden dapat 

dikategorikan sebagai bentuk pelestarian alam melalui preservasi/dipertahankan. Kegiatan 

bercocok tanam ini biasa dilakukan oleh masyarakat desa sekitar. Misal pada pohon kelapa 

biasanya digunakan untuk upacara adat Bali oleh masyarakat Hindu dan dipertahankan 

adanya pohon kelapa yang diletakkan di area sumbu sebagai sirkulasi utama. Selain sebagai 

estetika dalam lansekap, adanya pohon kelapa ini melambangkan suasana perkampungan 

desa adat di Ubud. 

Dengan demikian, bentuk pelestarian yang di intepretasikan pada tata massa vila dan 

bangunan utama Maya Ubud sebagai bentuk Budaya Bali dapat disimpulkan melalui table 

berikut: 
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Tabel  6.1 Tabel Kesimpulan Bentuk Pelestarian Budaya Bali pada Tata Massa Vila dan Bangunan 

Utama di Maya Ubud Resort & Spa, Bali 
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6.2. Saran 

Saran dari penulis adalah tatanan massa vila dan bangunan utama pada Maya Ubud 

dapat dimaksimalkan kembali dari beberapa tatanan massa yang kurang sesuai dengan 

prinsip tata massa desa adat Bali. Fungsi hotel harus disesuaikan dengan prinsip tatanan 

massa dengan kebutuhan fungsi hotel masa kini agar tidak mengganggu aktivitas tamu 

hotel. Bali yang terkenal dengan Budaya Bali tidak hanya diterapkan melalui prinsip 

tatanan massa saja sehingga tidak terlalu terlihat secara langsung. Namun bisa juga dilihat 

secara bentuk fisik arsitekturnya yang lebih memperlihatkan kelokalan Budaya Balinya 

bukan hanya suasana desa adat Bali tetapi dapat juga terasa suasana local Balinya (terlalu 

modern apabila dilihat secara fisik). 
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